
'i

0)EMWIKASI BAN P1S30JATAN KONSTRUKSI RUMAH PERMANEN 

SATU LANTAI AKIBAT BEKANGEStPA 

(3TIIDJ KASUS KECAMATAN JA&AI BAN KECAMATAN MUARA PAYANG

?1b&i Jurusan Tckmk Sipil Ffifcufcas Tckstik,
"Mlt

*.5>v>-
■t£ tfmYtrshtas Sriwijaya

■■

*r-

V

; ::
■ 'PgVfe-A? Oleh:

BODY EKO PRASETYO 

03053210031

1‘MVERSITAS
..TAS ~T_TT~

✓



SATU LANTAI AKIBAT BEBAN GEMPA jj

/5&i*:y

rDENTIFIKASI DAN PERKUATAN KONSTRUKSI RUMA

(STUDI KASUS KECAMATAN JARAI DAN KECAMATAN
KABUPATEN LAHAT)

e

LAPORAN TUGAS AKHIR
Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Teknik 

pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universiatas Sriwijaya

Oleh:

DODY EKO PRASETYO
03053110081

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SEPIL
2009



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGESAHAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: DODY EKO PRASETYONAMA

NIM : 03053110081

JURUSAN : TEKNIK SIPIL

JUDUL : IDENTIFIKASI DAN PERKUATAN KONSTRUKSI RUMAH 

PERMANEN SATU LANTAI AKIBAT BEBAN GEMPA

Palembang, Agustus 2009 

etua Jurusan,

akni Idris, M.Sc.. MSCE. 
.131 672 710

11



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: DODY EKO PRASETYONAMA

: 03053110081NIM

JURUSAN : TEKNIK SIPIL

JUDUL : IDENTIFIKASI DAN PERKUATAN KONSTRUKSI RUMAH 

PERMANEN SATU LANTAI AKIBAT BEBAN GEMPA

PEMBIMBING TUGAS AKHIR

Tanggal 1S~ Jfyl °J Pembimbing Utama

Rosidawani, ST., MT. 
NIP. 132 283 641

m



SatU/contoh/lelnJv'bcut/cb^Cpcuia/ lOOO kota-kota/

nczjehat....

///

Untitk/kedu^ora4^tzcaJu{/te^ct4^a/ 

ata&teg&nap dukungo^n/ doa/, cinta/, t&n&ga/, 

ycvngs tercurah'zcrta/ wcvrCtan/ Clmu/ycvncy tenbenCkccn/. 

Scwicffiuh/ Cvu> me^'cutu ketuu^ccns tenhebut 

da&oM/ yyie^nbetcc^lupey/'alcun^cn/hlciu^ 

SebuctfabeJuzbtaJcberpajnrChsdawtaJctengcwt^  ̂

yasuy Lebvh/ bcnhcvr^cu cic^u sc^cpUcc c^apU4^/ dl dccntcu

Cnt

IV



“Sekali Lagi” Terimakaaih tak terhingga banyaknya Untuk :

1. Tuhanku ALLAH SUT yang maha pengasih lagi maha penyayang.

2. Warna dan Papa, adik - adik Ku tersayang, dan seluruh semua keluargaku.

3. DosenKu tercinta, YTH Ibu Rosidayani, ST, MT yang telah banyak meluangkan 

segala uaktunya sebagai tempat bertanya dan berdiskusi sejak kerja praktek, 

tugas akhir ini , hingga yang akan mendatang..

4. Partner” Seperjuangan melayan ganas nya lokasi penelitian 300 Km dr 

Palembang, dengan komposisi : Antok (driv/er), Abas (sleeper 4 ngiler), Barkah 

(kultumer), Yasir (co-driv/er merangkap sepuur...dak mutus ngudut-nyo).

5. Blazer 1214, yg tega buat cugak (mogok2, boros nk matila, keno tumbur pl bemper 

blkg nyo), tp bgmn pun jua ttp jd “andalan” .. cayoo

7. Greco 1202 yang banyak baret nya sekarang.. thx’s “greco” yith lu v.

8. Toshiba blue 2450, Canon WP145, Epson T20E yg sgt berjasa dlm penyusunan 

segala laporan, tugas 4 kuliah

9. Ruang Seminar yang nyaris buat dk lulus.. hahahay...but finally : A

10. 31. Lada II No.1 . hums sueet hums..

11. Band-band pengisi soundtrack dlm pengerjaan TA : Slsnk, Wr.big, Steve uai, 

andra 4 thebackbone, W.jackson and more.. terus berkarya ya’i meskipun gy 

terus membajak..sori dude..belom ada duit, hehe

12. Seluruh anggota 311__com m (maap dk bs disebutkan 1/1, kgk malah jd buku 

tahunan., hehehe...) yang luar biasa dahsyat, sebuah kebanggaan yang tak 

terlupakan berjuang bersama kalian...mizz u All 4ev/er

13. Semua dosen-dosen yang telah memberikan ilmu, pengalaman, nilai jelek, dan 

nilai bagus selama kuliah di Unsri tercinta.

14. Kak Lukman, yuk Tini, Kak Aang, dan Mbk dian.. “tengkyu” atas sgl bantuan dlm 

hal sgl urusan2 kuliah, adminstrasi, dll...AAv

15. and then, save the best for the last... SPECIAL TWAJVX TO :

Aztri Yuli Kumia yang sangat sabar, perhatian, dan baik.

"i iii/e my life for you

• •

• •

v



IDENTIFIKASI PERKUATAN KONSTRUKSI RUMAH PERMANEN 

SATU LANTAI AKIBAT BEBAN GEMPA

ABSTRAK

Bangunan, khususnya rumah tinggal, merupakan prasarana fisik utama yang mutlak bagi 
kehidupan manusia, yang berfungsi memberikan tempat bagi mereka untuk tinggal 
maupun berkarya. Di tengah semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan rumah, 

terhadap rumah yang layak huni dan handal secara teknis menjadikan 
keberadaan suatu rumah merupakan suatu keharusan. Pentingnya rumah tersebut semakin 
terasa manakala fungsi bangunan tersebut terganggu atau bahkan hilang sama sekali. 
Hilangnya fungsi bangunan dapat disebabkan kerena ulah manusia itu sendiri atau karena 
beban alam yang terjadi di luar perkiraan sebelumnya,

Bencana alam gempa bumi yang terjadi September 2008 silam di Kecamatan Muarapayang 
dan Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat merupakan salah satu contoh yang dapat diambil. 
Akibat gempa tersebut selain mengakibatkan korban jiwa dan harta benda, juga 
menyebabkan tidak berfungsinya banyak prasarana bangunan. Salah satu jenis 
bangunan yang banyak mengalami keruntuhan adalah rumah tinggal permanen 
sederhana yang menggunaan konstruksi beton. Berangkat dari evaluasi terhadap 
kerusakan bangunan yang timbul akibat bencana alam tersebut, suatu upaya dilakukan 
untuk mengurangi kerusakan berat dan angka kematian penduduk akibat guncangan 
gempa.

tuntutan

Hasil identifikasi dan kondisi eksisting dari beberapa sampel rumah permanen yang 
rusak akibat gempa tersebut dapat dikategori sebagai kerusakan sedang dan berat. 
Penyebab kerusakan rumah-rumah permanen tersebut hampir semuanya 
mengindikasikan gejala kerusakan yang sama persis, ini disebabkan terdapat banyaknya 
penyimpangan terhadap spesifikasi yang semestinya terhadap beberapa parameter- 
parameter yang telah ada.

Solusi dan usulan yang bisa diterapkan dalam menanggulangi dampak dari kerusakan- 
kerusakan akibat gempa bumi tersebut adalah memperhatikan pesyaratan-persyaratan 
prosedur kerja rumah permanen sederhana tahan gempa yang sesuai, mulai dari bagian 
struktural (balok, kolom, pondasi), non-struktural (kolom praktis, dinding bata biasa, 
atap), hingga kepada penggunaan material yang sesuai.
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1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Gempa bumi tektonik berkekuatan 5,6 SR pada kedalaman 10 Km terjadi di 

Kota Pagar Alam dan Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan pada tanggal 9 

September 2008 pukul 10.07 WIB. Pusat gempa atau episentrum berada di arah 

barat daya Tebing Tinggi Bengkulu dengan koordinat 4,04 lintang selatan (LS) dan 

103,01 bujur timur (BT). Bahkan sempat terjadi gempa susulan pukul 10.52 WIB 

berkekuatan 4,4 SR. Akibat gempa tektonik tersebut, Kecamatan Jarai dan 

Kecamatan Muara Payang, mengalami kerusakan paling parah di antara beberapa 

kecamatan lainnya di Kabupaten Lahat provinsi Sumatera Selatan. Ratusan rumah, 

perkantoran, dan juga masjid nyaris roboh dan rata dengan tanah. Bahkan 

mengakibatkan 1 korban jiwa di Kabupaten Lahat meninggal dunia.

Pada daerah pemukiman yang cukup padat penduduk, terutama di wilayah 

rawan gempa, perlu adanya suatu upaya perlindungan untuk mengurangi angka 

kematian penduduk dan kerusakan berat akibat guncangan gempa. Pada saat terjadi 

gempa bumi, korban jiwa yang berjatuhan lebih banyak karena tertimpa bangunan 

yang roboh akibat bangunan tidak mampu menahan gaya horizontal. Dengan 

robohnya bangunan, maka juga akan menimbulkan kerugian materi. Untuk itu 

upaya yang harus dilakukan adalah mengantisipasi hal-hal tersebut, setidaknya 

dengan cara mengetahui dasar-dasar perencanaan pembangunan rumah yang tahan 

terhadap gempa, terutama rumah permanen sederhana yang banyak dijumpai di 
Indonesia.

1.1

Sehubungan dengan hal ini maka perlu juga diketahui bagaimana persepsi 

mengenai konsep dan metode konstruksi rumah permanen tersebut. Dengan 

menggunakan prinsip teknik yang benar, detail konstruksi yang baik dan praktis, 

maka kerugian materil dan jiwa menusia dapat dikurangi. Intinya bangunan rumah 

harus bisa bertahan dari getaran, sekaligus mampu meredam getaran gempa. Ada 

dua fokus pada pembangunan rumah tahan gempa, yakni struktur tahan gempa dan
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fleksibilitas. Kedua prinsip dasar itu dapat diterapkan dalam merancang dan 

menentukan struktur atap, dinding, dan pondasi bangunan.
unsur

Perumusan Permasalahan
Melihat permasalahan tersebut di atas, maka terdapat beberapa masalah

1.2

pokok yaitu:
1. Bagaimana kondisi kerusakan yang teijadi pada rumah-rumah permanen 

yang menjadi korban gempa bumi di wilayah Kecamatan Jarai dan

Muara Payang Kabupaten Lahat.

2. Seberapa besar tingkat kerusakan yang teijadi pada bangunan akibat 

gempa bumi di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara Payang Kabupaten 

Lahat.

3. Bagaimana solusi yang dapat diterapkan pada rumah permanen agar 

tahan terhadap gempa bumi.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

L Mengidentifikasi kondisi eksisting rumah permanen yang rusak akibat 

gempa bumi di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara Payang Kabupaten 

Lahat.

2. Menganalisis penyebab kerusakan yang teijadi pada rumah-rumah 

permanen akibat gempa bumi di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara 

Payang Kabupaten Lahat.

3. Memberikan solusi sistem konstruksi rumah permanen satu lantai yang 

tahan terhadap bencana gempa bumi.
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Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Pustaka; dilakukan untuk mencari landasan teori analisis.

2. Survei Lapangan; Pengamatan secara langsung ke wilayah pasca gempa, 

membuat sketsa bangunan, dan dokumentasi di lapangan.

3. Pengumpulan data; data berupa hasil wawancara dengan warga setempat, 

dan data dari instansi terkait (kecamatan).
4. Analisa; seluruh data dari lapangan dikaji terhadap parameter-parameter 

rancang bangun rumah tahan gempa, selanjutnya melakukan analisa 

sistem konstruksi yang sesuai.

1.4

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Rumah-rumah permanen masyarakat di wilayah pasca gempa, khususnya 

di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara Payang Kabupaten Lahat.

2. Kondisi kerusakan pada rumah-rumah permanen di wilayah Kecamatan 

Jarai dan Muara Payang Kabupaten Lahat.

3. Sistem konstruksi pada rumah-rumah permanen di wilayah Kecamatan 

Jarai dan Muara Payang Kabupaten Lahat.

1.5

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan penulisan, metode 

pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi informasi yang bersifat ilmu secara teoritis yang berkaitan dengan 

judul.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisi informasi tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara yang 

digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi informasi tentang penjabaran analisa dan penjabaran hasil dari analisa

yang telah dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan hasil analisa serta saran untuk memecahkan masalah 

mengenai metode konstruksi rumah permanen sederhana yang sesuai di 
kawasan tersebut.
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